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                                                   BAB VI   
 

KESIMPULAN 
 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penyebab pengungkapan status HIV positif  pada pasangan sulit dilakukan 

karena  takut dampak negatif  yang timbul setelah pengungkapan seperti 

penolakan, stigma dan tekanan. 

 

2. Faktor yang paling dominan terkait dalam pengungkapan status HIV positif 

pada pasangan di Kota Jambi adalah stigma, respon terhadap status HIV 

positif, respon terhadap tes HIV, dukungan sosial dan tingkat pendidikan. 

   

3. Model Sudita efektif dalam pengungkapan status HIV positif pada pasangan, 

di Kota Jambi. Model Sudita secara signifikan berpengaruh dalam 

meningkatkan jumlah dan kecepatan pengungkapan status HIV positif pada 

pasangan.  

 

B. Saran 
 

1. Pengembangan Keilmuan. 
 

a. Model Sudita dapat digunakan sebagai referensi dalam pengungkapan 

status HIV positif pada pasangan dengan pendekatan komunikasi persuasif 

sebagai upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS. 
   

b. Model Sudita dapat dideseminasikan untuk menjadi rujukan dalam replikasi 

model pengungkapan status HIV positif  pada pasangan. 
 

c. Model Sudita dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan 

menambah  teori  lain, yang berkontribusi terhadap pengungkapan status 

HIV positif  pada pasangan. 
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2. Aplikasi di Institusi Kesehatan 
 

a. Direkomendasikan kepada Dinas Kesehatan Provinsi Jambi untuk membuat 

kebijakan terkait dengan pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS dengan 

menerapkan Model Sudita sebagai media dalam pengungkapan status HIV 

positif  pada pasangan. 
 

b. Melalui Dinas Kesehatan melakukan sosialisasi dan advokasi agar Model 

Sudita dapat dikembangkan dalam program pencegahan dan pengendalian 

HIV/AIDS di layanan kesehatan. 
  

3. Masyarakat  
 

a.  Perlu peran serta masyarakat dalam penerapaan Model Sudita agar dapat 

mendukung pengungkapan status HIV positif pada pasangan sebagai 

upaya pencegah penularan. 
 

b. Peningkatan pemberdayaan keluarga dan pasangan sebagai pemberi 

dukungan sosial atau support terbesar dalam meningkatkan kebermaknaan 

hidup orang dengan HIV/AIDS. 

  

 

 

 

 

 

  


